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Salah satu penyakit infeksi pada kulit yang disebabkan oleh bakteri adalah 
jerawat. Jerawat dapat disebabkan oleh bakteri Propionibacterium acnes 
(Retnaningsih et al., 2019) 
Anti bakteri (anti acne) alami yang dapat digunakan untuk 
menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes. 
Salah satu anti acne yang digunakan adalah ekstrak buah belimbing wuluh. 
Buah belimbing wuluh mengandung metabolit sekunder Flavonoid yang 
memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri dengan berbagai 
mekanisme yang berbeda. 
Pemilihan sediaan topikal yang sesuai dengan modifikasi 
sistem pembawa akan membuat penetrasi bahan aktif obat ke 
dalam kulit lebih baik. 
Serum dipilih karena mampu 
memberikan efek yang lebih 
nyaman dan lebih mudah 
menyebar di permukaan kulit 
karena viskositas yang dimiliki 
sediaan serum tidak terlalu tinggi.  
Modifikasi sistem pembawa dengan 
sistem niosom karena dapat 
meningkatkan stabilitas obat dan 
dapat meningkatkan penetrasi dari 
senyawa yang terjerap melewati 
kulit. 
Diformulasikan dengan perbedaan 
kadar niosom ekstrak buah belimbing 
wuluh (30%, 40% dan 50%) 
Pengujian stabilitas sediaan 
serum (organoleptis, pH, 
pemisahan fase) dan efek iritasi 
1. Penggunaan variasi kadar niosom ekstrak etanol 96% buah belimbing 
wuluh pada sediaan serum ekstrak etanol 96% buah belimbing wuluh 
(Averrhoa bilimbi Linn.) dalam sistem niosom mempengaruhi stabilitas 
(organoleptis, pemisahan fase, dan pH) sediaan. 
2. Pada masing-masing formula sediaan serum ekstrak etanol 96% buah 
belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi Linn.) dalam sistem niosom tidak 
menghasilkan iritasi pada kulit. 





3.2 Uraian Kerangka Konseptual 
Kulit merupakan lapisan pelindung tubuh akibat pengaruh dari luar, baik yang 
bersifat fisik maupun kimia. Kulit juga mendukung penampilan dari seseorang. 
Kulit dapat terganggu dengan adanya rangsangan sentuhan, rasa sakit maupun 
faktor dari luar. Salah satu penyakit infeksi pada kulit yang disebabkan oleh 
bakteri adalah jerawat. Jerawat dapat disebabkan oleh bakteri Propionibacterium 
acnes. Bakteri p. acnes tidak patogen pada kondisi normal, tapi apabila terjadi 
perubahan kondisi pada kulit, maka bakteri ini berubah menjadi invasive 
(Retnaningsih et al., 2019). 
Cara untuk mengobati jerawat sudah menjadi sesuatu hal yang dibutuhkan 
orang-orang, termasuk remaja masa kini, sudah banyak produk yang bermunculan 
dan cara perawatan wajah untuk menghilangkan jerawat, mulai dari produk obat-
obatan anti jerawat yang mahal, perawatan ke salon kecantikan sampai dengan 
cara alami seperti penggunaan masker untuk mengatasi jerawat.  
Antibiotik merupakan obat yang digunakan untuk mengobati dan mencegah 
jerawat yang disebabkan adanya infeksi bakteri. Penggunaan antibiotik yang tidak 
tepat, selain menjadi pemborosan juga berbahaya secara klinis, yaitu resistensi 
bakteri terhadap antibiotik. Resistensi terjadi saat bakteri mengalami kekebalan 
dalam merespon antibiotik yang awalnya sensitif dalam pengobatan 
(Retnaningsih et al., 2019). Salah satu cara untuk menghindari maupun 
mengurangi resistensi antibiotik maka dapat menggunakan cara alternatif lain 
yang lebih aman dengan memanfaatkan keanekaragaman hayati yang memiliki 
khasiat sebagai obat antibakteri (anti acne) alami. 
Salah satu tanaman yang berkhasiat sebagai obat anti acne adalah buah 
belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi Linn.). Di dalam buah belimbing wuluh 
terdapat beberapa kandungan senyawa metabolit sekuder seperti flavonoid, 
glikosida, dan steroid. Senyawa metabolit sekunder flavonoid yang terdapat dalam 
buah belimbing wuluh yang memiliki khasiat sebagai anti acne alami (Ikhsanudin 
& Siti, 2017). 
Pemilihan sediaan yang tepat untuk pengaplikasian pada kulit sebagai obat anti 
acne adalah sediaan topikal yang memiliki kriteria dapat kontak lama dengan kulit 





formulasi ekstrak etanol buah belimbing wuluh dalam penelitian ini dalam bentuk 
sediaan serum sebagai obat antiacne dengan perbedaan kadar ekstrak belimbing 
wuluh. Serum dipilih karena memiliki beberapa kelebihan yaitu mampu 
memberikan efek yang lebih nyaman dan lebih mudah menyebar di permukaan 
kulit karena viskositas yang dimiliki sediaan serum tidak terlalu tinggi dan 
memiliki konsentrasi bahan aktif yang tinggi sehingga efeknya lebih cepat 
terserap oleh kulit (Harjanti & Anita, 2020). 
Komponen utama pada niosom yaitu kolesterol dan surfaktan nonionik. 
Surfaktan nonionik merupakan komponen utama dalam sistem niosom. Surfaktan 
nonionik yang banyak digunakan untuk niosom adalah span (span 60, 40, 20, 85, 
dan 80); dan tween (tween 20, 40, 60, dan 80) (Gharbavi et al., 2018).  Niosom 
dilaporkan dapat meningkatkan stabilitas obat dan dapat meningkatkan penetrasi 
dari senyawa yang terjerap melewati kulit (Rahman et al., 2011). 
Dengan kosentrasi bahan aktif yang tinggi memiliki potensi iritasi pada kulit. 
Potensi iritasi sediaan serum ekstrak buah belimbing wuluh dalam sistem niosom 
perlu diketahui karena iritasi akan mengganggu saat proses penyembuhan luka 
pada penderita acne vulgaris. Stabilitas sediaan serum lebih difokuskan pada 
kemampuan produk selama periode penyimpanan dan penggunaan, dimana dapat 
mempertahankan sifat dan khasiat yang sama seperti pada saat pembuatan hingga 
mencapai batas penyimpanan dan penggunaan yang ditentukan (Rismana et al., 
2015). 
Penggunaan kadar niosom ekstrak etanol 96% buah belimbing wuluh yang 
berbeda pada sediaan serum ekstrak etanol 96% buah belimbing wuluh dalam 
sistem niosom tidak mempengaruhi stabilitas (pH, pemisahan fase, dan 
organoleptis) dan pada masing-masing formula tidak mempengaruhi nilai iritasi 
sediaan. 
